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Abstrak

Studi 1entang struktur komunitas makrozoobentos dan kualitas perairan telah dilakukan di
Waduk Krenceng pada November 2002 dan Marel 2003 yang masing-masing mewakili bulan
November 2002 dan bulan Maret 2003. Makrozoobentos diambil dengan Peterson Grab dan
kualitas air dilentukan dengan Indeks Storel dan Indeks Keanekaragaman. Dari hasil
Identifikasi ditemukan & jenis makrozoobentos yang terdiri dari: Oligochaeta (3 jenis) dan
Insecta (3 jenis). Kelimpahan jenis berkisar anlara 3-2254 ind/m* dan didominasi oleh
Aloudrilus pigueti Kowalewski, keanekeragaman jenis berkisar anlara 0,76-1,67, dan
penyebaran jenis mengelompok, kecuali Chironomus sp. yang menyebar acak. Berdasarkan
Indeks Storel, kualitas perairan Waduk Krenceng termasuk katagori tercemar sedang sampai
sangat baik sedangkan dengan Indeks Keanekaragaman termasuk katagori tercemar sedang
sampai lercemar berat. Kesesuaian antara indeks Storet dan Indeks keanekaragaman adalah

67% sehingga Indeks Keanekaragaman dapat digunakan untuk menilai kualitas perairan
Waduk Krenceng.

Abstract

Community Structure Of Macrobenthic Faunas And Water Quality Of Waduk
Krenceng In Cilegon, Banten: Community structure of macrobenthic faunas and water
quality assessment was studied in Waduk Krenceng on November 2002 (dry month) and
Maret 2003 (wet month). Macrobenthic fauna dredged by Peterson grab, water quality
assessment used Storet index and Diversity index. From the result of macrobenthic
identification, six species of two classis and 3 families were found: Oligochaeta 3 species and
Insecta 3 species. Species abundance ranging from 3 to 2254 ind/ha and species diversity
ranging from 0,76 to 1,67. Arlodrilus pigueti Kowalewski (Oligochaeta: Tubificidae) showed
the highest abundance both in November 2002 (dry month) and March 2003 (wet month).
The result of dispersion analysis showed that the dispersion of all macrobenthic species in
Waduk Krenceng is appregated, except Chironomus sp. that is random dispersion. The
physicochemical condilion showed that water quality of Waduk Krenceng ranging from
moderatly polluted to standard for clean water condition. Based on diversity index of
macrabenthic fauna showed thal water quality ranging from heavily polluted 10 moderatly
polluted. There are §7% equivalency between Storet ndeks and Diversity Index. Therefore
Diversity index can be used to evaluate waler quelity at Waduk Krenceng.
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1. PENDAHULUAN

Waduk Krenceng merupakan sumber air baku
cadangan yang dimanfaatkan oleh PT. Krakatau Tirla
Industri (PT. KTI} untuk memenuhi kebutuhan air
bersih masyarakat dan indusii di Kota Cilegon,
Propinsi Banten. Waduk tersebut terletak kurang lebih

7 km di sebelah Barat Kota Cilegon pada kordinat 6°07°
LS dan 106°08" BT pada kelinggian 40 m di atas
permukaan air laut. Luas genangan Waduk Krenceng
kurang lebih 1042 ha, panjang bendungan 1100 m

dengan kapasitas 2,5 juta m>, dan kedalaman kurang
lebih 20.7 m [1,2].



Waduk Krenceng mulai dibangun pada tahun 1969.
Pengisian pertama kali dilakukan pada tahun 1977 [2].
Dari tahun 1970 hingga 2003, kondisi fisika-kimia dan
biologi perairan waduk belum banyak dipelajari.
Padahal, kondisi tersebut penting dipelajari untuk
mengetahui sifal dan ¢if sualu perairan. Perairan yang
sifat dan cirinya diketahui berguna untuk menentukan
cara pengelolaan dan pemanfaatan waduk yang lestard.

Salah satu organisme dalam perairan waduk yang
penling dipelajari adalah makrozoobentos. Makrozoo-
bentos peka terhadap perubahan-perubahan yang terjadi
pada lingkungannya, sehingga jenis tertentu dari
makrozoobentos sering digunakan sebagai indikator
peningkatan bahan organik dalam perairan [3].

Masalah penelitian adalah bapaimana strulcur
komunitas makrozoobentos di  periran  Waduk
Krenceng dan  apakah  struktur  komunitas
makrozoobentos dapat digunakan untuk menilai kualitas
perairan Waduk Krenceng. Berdasarkan permasalahan
tersebut, perlu dilakukan penelitian tentang siruktur
komunitas makrozoobentos dan kualitas perairan
Waduk Krenceng yang berlujuan untuk: 1) untuk
mengetahui struktur komunitas makrozoobentos yang
meliputi keanekaragaman, kelimpahan, dan penyebaran
jenis; 2) menentukan kualitas perairan Waduk Krenceng
berdasarkan indeks keanekaragaman dan indeks Storet

2. BAHAN DAN CARA KERJA

Penelitian dilakukan di Waduk Krenceng Cilegon
pada bulan November 2002 dan [Maret 2003.
Penpambilan data ditetapkan di 6 Stasiun, yang
dilakukan dengan  stratified random sampling
(Lampiran 1). Lumpur yang mengandung makrozoo-
bentos disaring  menggunakan saringan  (mesk)
berukuran 0.1 mm, disortic dan diawetkan menurut
metode Kathman & Brinkhurst [4], kemudian diamati
mikroskop  stereoskopis. Identifikasi  Oligochaeta
sampai tingkat jenis dilakukan dengan cara mounting
pada slide menggunakan metode Kathman &
Brinkhurst, kemudian diamati dengan mikroskop
Olympus CH-20 menggunakan perbesaran 400 kali.
Identifikasi menggunakian buku Pennak [5], Pinder &
Brinkhurst [6], Merrit & Cummin [7], Kathman &
Brinkhurst [4].

Komposisi makrozobentos ditentukan sampai pada
tingkat jenis. Kelimpahan makrozoobentos dihitung
berdasarkan jumlah jenis yang ditemukan tiap luas
Peterson Grab (15 x 15 cm). Keanekaragaman jenis
dihitung dengan menggunakan indeks keanekaragaman
Shannon-Weiner dengan rumus H'= -L pi.log. pi.
Indeks keanckaragaman makrozoobentos digunakan
Jjuga untuk mengetahui tingkat pencemaran air menurut
Persoone & Pauw [8). Unluk mengetahui sebaran jenis
individu antar jenis dalam komposisinya menggunakan
indeks kesamaralaan (evenes) dan penyebaran jenis [9].
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Penentuan kualitas air berdasarkan parameter fisika dan
kimia perairan menggunakan Indeks Mutu Kualitas Air
{IMKA) Sioret EPA menunut Canter [10].

Kondisi lingkungan perairan yang diukur adalah
parameter fisika-kimia sedimen dan perairan. Sedimen
yang diambil adalah sesuai dengan kedalaman dasar
perairan tempat  pengambilan  makrozoobentos.
Parameter sedimen yang ditentukan adalah tekstur
sedimen, pengukuran C-organik dan pH sedimen.
Parameter fisika-kimia yang divkur meliputi iemperatur
air, pH, oksigen terlarul (DO), BODs, COD, total fosfat
{T-P), nitrat, dan total materi organik. Parameler fisika-
kimia perairan diukur pada permukaan, tengah, dan
dalam sesuai tingkat kedalaman desar perairan.
Parameler temperatur air, DO, dan pH diukur langsung
di lapangan (in situ), sedangkan parameter lainnya
dianalisis menunt APHA [11].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi Jenis Makrozoobentos

Jenis makrozoobentos yang ditemukan dari seluruh
stasiun dan seluruh strata kedalaman pada bulan
November 2002 maupun bulan Maret 2003 adalah
sebanyak 6 jenis yang termasuk dalam 2 kelas, dan 3
famili, yaitu: Oligocaheta sebanyak 3 jenis (Aulodrilus
pigueti, Branchiodrilus hortensis & Branchuira
sowerbyi) dan Insecta sebanyak 3 jenis (Tamypus
punctipennis, Chaoborus sp., & Chironomus sp.).
Insecta yang ditemukan semuanya datam stadiun larva.
Pada bulan November 2002 hanya ditemukan 5 jenis
dan bulan Maret 2003 ditemukan 6 jenis. Chironomus
sp. adalah jenis yang hanya ditemuken pada bulan
Maret 2003 (Lampiran 2).

Aulodrilus  pigueti, Branchiodrilus hortensis,
Chaoborus sp. dan Tanypus punctipennis ditemukan di
selurub stasiun. Hal ini dapal dimengerti karena jenis-
jenis makrozoobentos dari  famili Tubificidae,
Culicidae, dan Chircnomidee dapat hidup pada kondisi
lingkungan dengan kisaran yang luas, yaitu dari substrat
liat sampai pasir [12}, pH rendah [13], dan tahan
terhadap kondisi kekurangan oksigen [14].  Sedimen
perairan Waduk Krenceng diketahui memiliki tekstur
yang seragam, yaitu tekstur liat berdebu, dan pH
sedimen berkisar 4,44-5,08, merupakan kondisi yang
masih sesuai untuk habitat makrozocbentos tersebut.

Pada bulan Maret 2003 ditemukan Chiroromius sp.
sedangkan pada bulan November 2002 tidak ditemukan,
Hal ini diduga pada bulan Maret 2003 makanan
Chironomus  sp. cukup melimpeh. Makanan
Chirgnomus sp. berupa lumpur, mikrodetritus, perifiton,
dan partikel lain di permukaan sedimen [15]. Pada
bulan Maret 2003, rata-rata kandungan C-organik
sedimen dan total materi organik lebih tinggi dari bulan
November 2002, kandungan C-organik sedimen yang
tinggi memungkinkan mikrodetritus juga melimpah.
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Menurut Ward [16] Chironomus sp. mampu mengaltasi
keadaan perairan tanpa oksigen dalam periode yang

lama, schingpa Chironomus sp. dapat ditemukan pada
seluruh kedalaman.

Kelimpahan Jenis Makrozoobentos

Kelimpzhan jenis makrozoobentos bekisar antara
3-2254 ind/m* (Lampiran 2). Aulodrilus pigueti
merupakan jenis makrozoobentos yang memiliki
kelimpahan rata-rata tertinggl baik pada bulan
November 2002 (1367 ind/m”) maupun bulan Maret
2003 (2254 ind/m") hal ini dapat dimengerti karena
tekstur yang disukainya adalah liat berdebu yang
hampir seragam di seluruh stasiun dan mengandung zat
organik yang tinggi yang berkisar antara 0,37-0,80 mg/l
(Lampiran 3). Sebaliknya, Branchiura sowerbyi
merupakan jenis vang memiliki kelimpahan terendah
baik pada bulan November 2002 (3 ind/m”) maupun
pada bulan Maret 2003 (5 ind/m?), padahal menurut
Liyanage et al. {\2) Branchiura soerbyi menyukai
sedimen yang mempunyai kisaran yang luas muiai dari
lumpur hingga pasir. Jumlah pemangsa yang banyak,
seperti ikan sapu-sapu (Hipostomus sp) yang ditemukan
di Waduk Krencenpg dapat mengurangi populasi
Branchiura sowerbyi tersebut.

Kelimpahan jenis pada bulan November 2002 dan
bulan Maret 2003 juga menunjukkan perbedaan yang
signifikan (p<0,05). Bulan Maret 2003 memiliki
kelimpahan jenis yang lebih tinggi daripada bulan
November 2002, Hal ini dapat dijelaskan dari kondis
lingkungan yang dilihat dari parameter fistka dan kimia
serta sedimen perairan {(Lampiran 3). Pada bulan Maret
2003, nilai BODs , kandungan total materi organik,
tolal fosfat, lotal nitrogen dalam air, dan C-organik

sedimen yang lebih tinggi dibandingkan bulan
November 2002
Keanekaragaman dan  Kesamarataan  Jenis
Makrozoobentos

Indeks keanekaragaman tertinggi dan lerendah
pada bulan November 2002 berturut-turut ada pada
stasiun 5 dan 6, yailu H'= 1,35 dan 0,76 sedangkan
pada bulan Maret 2003, indeks keanekaragaman
tertinggi dan terendah masing-masing ada pada
Stasiun 3 dan 6, yaitu H'= 1,67 dan 0,97 Indeks
keanekaragaman bulan November 2002 lebih tinggi
dibandingken pada bulan Maret 2003 dan
menunjukkan perbedaan yang signifikan (p<0,05)
(Lampiran 2).

Indeks kesamarataan Jenis makrozoobentos
berkisar antara 0,38-0,65, pada bulan November 2002
berkisar 0,38-0,59, terendah di Stasiun 6 dan tertinggi
di Stasiun 5, sedangkan pada bulan Maret 2003
berkisar 0,38-0.65, terendah di Stasiun 6 dan yang
tertinggi di Stasiun 3 (Lampiran 2).  Indeks
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kesamarataan jenis bulan November 2002 dan bulan
Maret 2003 tidak berbeda secara signifikan (p>0,05).

Indeks keanekaragaman yang rendah pada setiap
stasiun baik pada bulan November 2002 dan bulan
Maret 2003 disebabkan karena jumnlah jenis yang
penyebaran dan kelimpahannya tidak merata. Pada
bulan November 2002 umumnya didominasi oleh
Aulodrilus pigueti (61-84%), kecuali di Stasiun 4
didominasi oleh Chaoborus sp. (62%). Demikian pula
pada bulan Maret 2003, juga didominasi oleh jenis
yang sama (Adulodrilus pigueti 5-74%), kecuali di
Stasiun 4 tidak ada yang dominan karena baik
Aulodrilus pigueti maupaun Chaoborus sp. memiliki
persentase yang hampir sama (masing-masing 45%
dan 46%). Brower ef al. [9] menyatakan bahwa
indeks keanekarapaman tidak hanya ditentukan oleh
jumlah jenis dan jumlah individu saja, tetapi juga oleh
pola penyebaran jumlah individu pada masing-masing
Jenis,

Penyebaran (Dispersi) Jenis Makrozoobentos

Indeks dispersi jenis makrozoobentos berkisar
antara 1,97-36.28. Hasil pengujian dengan chi kuadrat
(") menunjukkan bahwa penyebaran seluruh jenis
makrozoobentos adalah  mengelompok, kecuali
Chironomus sp. penyebarannya acak Penyebaran yang
acak menurut Brower er al. [9] berarti posisi suatu
individu bebas dar individu leinnya dalam populasi.
Penyebaran jenis yang acak tidek lazim ditemukan, hal
ini tegjadi karena faktor lingkungan yang sangat
seragam alau pada tempat dengan banyak faktor yang
bekerja bersama-sama terhadap suatu populasi [17].

Penyebaran Chironomus sp. yang acak karena
disebabkan tidak dilemukannya jenis tersebut pada
bulan November 2002.

Penyebaran  jenis yang wumum  adalah

mengelompok. Kecuali Chironomus sp., semua jenis
makrozoobentos yang ditemukan di Waduk Kreceng
lersebar  mengelompok. Penyebaran  yang
mengelompok berarti jenis makrozocbentos antara yang
satu dengan yang lainnya saling berkaitan erat.
Makrozoobentos yang ditemukan semuanya merupakan
jenis toleran yang dapat berlahan pada kondisi miskin
oksigen. Di samping itu, kondisi sedimen yang
seragam juga mempengarchi seluruh populasi yang
untuk berada pada tempat yang sama {18].

Kualitas Perniran Waduk Krenceng

Subhu perairan dan oksigen terlarut (DO) baik pada
bulan November 2002 dan Maret 2003 masih
memenuhi baku mutu kualitas air. Pada bulan
Movember 2002, nilai BODs di semua stasiun masih
memenuhi baku mutu kualitas air, sebaliknya pada
bulan Maret 2003 semuz slasiun memiliki nilai BOD;
yang lidek memenuhi baku mutu kualitas air.
Sementara itu, nilai COD di seluruh stasiun pada bulan
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November 2002 tidak memenuhi baku mutu kualilas
air, kecuali di stasiun 3 sedangkan pada bulan Maret
2003 semua stasiun tidak memenuhi baku mutu kualitas
air yang diijinkan. Nilai total fosfat pada bulan kering,
di Stasiun 1, 2 dan 5 tidak memenuhi baku mutu
kualitas air (> 0.2 mg/l) dan pada bulan basah seluruh
Stasiun tidak memenuhi baku mutu kualitas air.

Berdasarkan Indeks Slorel yang menggunakan
parameter selisih suhu, pH, BODs, COD, DQ, dan total
fosfal serta menggunakan baku mutu kualitas air tingkat
I {peruntukan untuk air baku air minum), menunjukkan
bahwa skor indeks Storet berkisar -30 - 0 dengan
kriteria tecemar sedang sampai sangat baik (memenuhi
baku mutu). Pada bulan November 2002, Stasiun L, 2,
dan 5 tercemar sedang (-11 — -30), Stasiun 4 dan 6
tercemar ringan (-1 — -10), dan Stasiun 3 memenuhi
baku mutu kualitas air (0). Pada bulan Maret 2003,
seluruh stasiun termasuk tercemar sedang (-11 — -30).
Berdasarkan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener,
kualitas perairan tercemar sedang sampai tercemar berat
(H'= 0,76-1,67). Pada bulan November 2002 dan
bulan Maret 2003 seluruh stasiun termasuk tercemar
sedang, kecuali Stasiun 6 katagori tercemar berat
(Lampiran 4).

Perbandingan kualitas air dengan indeks Storet dan
indeks keanckaragaman menunjukkan bahwa pada
bulan November 2002 ade kesesuaian antara indeks
keanekaragaman dengan indeks Storet pada Stasiun 1,
2, dan 5, sedangkan pada Stasiun 3, 4, dan 6 tidak
sesuai, Hal ini berarti pengukuran pada bulan November
2002 ada  kesesuaian 50%  antara  indeks
keanekaragaman dan indeks Storet. Pada bulan Maret
2003, terdapat  kesesuaian antara . indeks
keanckaragaman dan indeks Storet pada seluruh
Stasiun, kecuali Stasiun 6 yang tidak sesuai. Berarti
pengukuran pada bulan Marel 2003 ada kesesuaian
83%. Secara keseluruhan, 67% indeks keanekaragaman
sesuai dengan indeks Storet (Lampiran 5).

4. KESIMPULAN

Makrozoobentos yang diternukan di  Waduk
Krenceng terdiri dari hewan Oligochaeta (3 jenis) dan
insecta (3 jenis) Kelimpahan jenis makrozoobentos
berkisar antara 5-2679 ind/m’ dan didominasi oleh
Aoludrilus pigueti di seluruh Stasiun, baik bulan
November 2002 maupun bulan Maret 2003,
Keanekaragaman makrozoobentos termasuk katagori
rendsh sampai sedang, yang berkisar antara 0,76—1,67
dan kesamarataan jenis yang rendah, berkisar antara
0,38-0,59. Penyebaran jenis semuanya mengelompok,
kecuali Chironomus sp. yang tersebar secara acak.

Kualitas perairan Waduk Krenceng berdasarkan
indeks Storet berada pada kisaran kualitas air dengan
katagori tercemar sedang sampai sangat baik

(memenuhi baku mutu). Berdasarkan indeks
keanekaragaman, menunjukkan bahwa kualilas perairan
Waduk Krenceng berkisar antara tercemar sedang
hingga tercemar berat. Terdapal kesesuaian antara
Indeks keanekaragaman dapat digunakan untuk menilai
kuallas air Waduk Krenceng,
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Lampiran I

€)

Waduk Krenceng
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Keterangan:

® Stasiuni
Kapudenck

@ Stasiun 2
Julalen

@ Stasiun 3
Cimerak

@ Stasiun 4
Krenceng-Masigit

® Stasiun 5
Rawa Gondang

® Stasiun 6
Rawa Gondang

+

Gambar 1. Peta lokasi penelitian dan sketsa letak stasiun penelitian
Sumber: Depbangpraswil (2002} dengan modifikasi.




Muhlisin et al. / Sains Indonesia Vol. 8, No.3 {2003} 15-26

29
Lampiran 2
Kelimpahan Makrozoobentos Perairan Waduk Krenceng
November 2002 Dan Maret 2003
STASIUN SPESIES KEDALAMAN (m) DOMINASI KEDALAMAN (m) DOMINASI
0--3| 36| 68 x (%) 0—3 | 36| 6-8 X (%)
Auloudrilus pigueti 950 | 1358 | 1306 | 1205 72 1746 | 2679 | 2338 | 2254 74
Branchiura sowerbyi 0 0 17 6 0 30 30 59 40 1
Branchiodrilus
horiensis 8 100 { 200 | 103 6 444 | 429 | 562 | 478 16
Chaoborus sp. 258 | 558 | 200 | 339 20 104 | 207 | 400 [ 237 8
Tanypus punctipennis | 17 42 17 25 2 15 44 30 ) 1
1 Chironomus sp, 0 0 4] 0 0 0 0 0 0 0
Rat-rala {x) 206 { 343 290 | 280 468 | 678 | 678 | 608
Jumlah Jenis (s} 5 5
Indcks Diversitas (H'") 1.18 1.17
K.esamarataan (J") 0.51 0.50
Auloudrilus pigueti 25 | 1700 | 2375 | 1367 70 740 | 903 | 370 | 671 &0
Branchiura sowerbyf 4] 0 0 ] 0 0 15 0 5 0
Branchiodrilus
hortensis ] 283 75 119 6 340 | 607 Y 267 { 385 34
Chaoborus sp. 0 500 | Bl7 | 439 23 29 i 0 30 3
Tanypus punctipennis | 0 25 17 14 1 15 15 15 15 1
2 Chironomus sp. 0 0 0 0 0 30 0 0 10 l
Ral-rata (x) 5 502 | 657 | 388 237 | 308 | 118 | 221
Jumlah Jenis (s) 4 6
Indeks Diversitas (H7) 1.14 1.29
Kesamarataan (J') 0.57 0.50
Auloudrilus pigueti 58 | 1025 | 383 489 67 377 562 | 1658 { 932 &4
Branchiura sowerbyi 8 0 0 3 0 15 30 30 25 2
Branchiodrilus
hortensis 50 92 8 50 7 59 148 [ 118 | 108 7
Chaoborus sp. 175 | 32§ 58 186 25 133 30 | 444 | 202 14
Tanypus punctipennis | 0 8 3 5 ! 0 44 104 49 3
3 Chironomus sp. 0 0 0 0 O 0 148 | 252 | 133 9
Rat-raia {x) 58 290 91 147 157 163 471 263
Jumlah Jenis (5) 5 (]
Indeks Diversitas (HY) 124 1.67
Kesamaratazn (1) 0.53 0.65
Auloudrilus pigueti 242 | 475 | 333 | 350 31 296 ) 252 | 962 | 503 45
Branchiura sowerbyi 42 0 14 19 2 0 1] 0 0 L
Branchiodrilus
hortensis 25 83 44 51 5 Lo 44 74 54 5
Chaoborus sp. 42 | 1500 | 542 | 695 62 1184 39 281 508 46
Tanypus punctipennis | 17 0 6 B 1 Q 15 30 15 1
4 Chironomus sp. 0 0 0 0 ¢ 44 0 44 29 3




Muddisin et al, / Sains Indonesia Vel. 8, No.3 (2003) 15-26

22
Rat-rata (x} 74 | 412 | 188 (| 224 305 74 269 | 216
Jumlah Jenis (5) 5 5
Indeks Diversitas (H") 1.31 1.47
Kesamarataan {(J') 0.56 0.63
Auloudrilus pigueti 367 { 75 214 | 219 61 518 [ 1154 | 548 [ 740 65
Brancliura sowerbyi 8 0 3 4 1 0 44 ] 15 1
Branchiodrifus
horiensis 8 42 17 22 G 74 104 | 104 94 8
Chaoborus sp. 117 | 133 86 112 31 59 59 237 | 118 10
Tanypus punciipennis | 0 3 3 4 1 30 15 104 30 4
3 Chironomus sp. 0 0 0 0 0 59 59 237 | 118 10
Rat-rata {x) 100 | 52 65 72 136 | 275 | 199 | 203
Jumlah Jenis (s) 5 6
Indeks Diversitas (1) 1.35 1.66
Kesamarataan (17 0.59 0.64
Auloudrilus pigueti 133 | 1300 | 1375 | 936 84 2546 | 1362 | 784 | 1564 76
Branchiura sowerbyi 0 0 0 U] 0 15 0 15 10 0
Branciviodrifus
hortensis 25 17 50 31 3 385 | 326 | 192 [ 301 15
Chaoborus sp. 25 17 | 369 | 137 12 30 15 207 84 4
Tanypus punciipennis Q 11 6 1 0 15 15 0 0
6 Chirgnomus sp. 0 0 0 0 30 15 207 84 4
Ral-rala (x} 38 | 267 | 361 | 222 595 | 344 | 243 | 394
Jumlah lenis {5) 4 6
Indeks Diversitas (H") 0.76 0.97
Kesamarataan (J°) 0.38 038
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Lamplran 3

Parameter Fisika Kimia Perairan Dan Sedimen Waduk Krenceng
November 2002 Dan Maret 2003

o | PARAMETER BULAN KERING RATA- BULAN BASAH RATA-
(Satuan) ) 2 3 4 5 6 | RATA | 1 > 3 4 5 5 | RATA
I _mm_uc AR [ 070 | 2990 | 2980 | 30.50 | 30.30 | 30.30 | 2558 | 3000 | 20.00 | 2920 | 2930 | 29.30 | 29.80 | 29.43
2 | Tos(mgm | 080 | 088 | 089 | 080 | 08s | 08 | 085 | 061 | 055 | 065 | 040 | 021 | 072 | 032
3 | pH 220 | 818 | 750 | 780 | 785 | 788 | 790 | 748 | 745 | 747 | 755 | 766 | 273 | 756
4 | PO (mgn 189 | 757 | 270 | 773 | 793 | 780 | 276 {1075 | 1198 | 1026 [ 11.06 [ 1105 | 964 | 1079
s | BoDsmgm | 200 | 133 | ve3 | 207 | 13 | ner | 174 | 3e3 | 338 | 528 | 387 | 387 | 260 | 382
6 | copmen | 936 | 1368 634 | 000 [ 2160 | 2863 | 1327 | 8219 | 8288 | 9779 | 10521 | 8928 | 30008 | 925
7 | NOIN@mgn) | 093 | 083 | 120 | 077 | 077 | 060 | oss | 102 | 097 | 107 | 091 | 106 | 108 | 102
g8 | T-P(mgh) 057 | 022 | o [ o007 | 031 | o1a | o030 {022 | 036 | 043 | 032 | 054 ] 057 | 04l
o | ToM@mgn | 17204 | 1500 | 1224 [ 1400 [ 1259 | 1369 | 1494 | 2091 | 2065 | 2060 | 2051 | 2114 | 2360 | 2057
0 m:.awdxuo Sed. | 037 | 060 | oss | 038 | 045 | 042 | 046 | 045 | 061 | 052 | os6 | 080 | 078 | 062
i | pHSedimen | 473 | 493 | 488 | 489 | 463 | 500 | 484 | age | 4d4d | 508 [ 48 | SIl | 481 | 485
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Lampiran 4
Perhitungan Indeks Mutu Kualitas Air (Indeks Store) Perairan Waduk Krenceng
Bulan Kering (November 2002} Dan Bulan Basah (Maret 2003)
STASIUN | No. | PARAMETER | SATUAN MUTU NILAI Nov-02 MARET 2004
KLS | MIN | MAX | RERATA | MIN | MAX [ RERATA | INDEKS MIN | MAX | RERATA | INDEKS
l SUHU °C deviasi 3 0.50 | 1.00 0.80 1) 0 0 g 4 0
2 pH - 6-9 8,10 [ 840 7.90 0 0 0 0 0 0
I 3 BOD mg/l 2 1.60 | 2.30 2.00 0 -2 0 -2 -2 -6
4 coD mg/l 10 0.00 | 17.28 15.92 0 -2 -6 | TERCEMAR -2 -2 «6 | TERCEMAR
5 DO mgp/l (1] 7.70 | 7.80 7.80 0 4 o SEDANG 0 0 0 SEDANG
6 T-P mg/l 0.2 027 | 097 0.97 -2 -2 -6 =20 0 -2 -6 -28
1 SUHU °C deviasi 3 0.06 ¢ 100 0.52 0 ¢ 0 0 D 0
2 pH - 6-9 8.10 1 840 8.20 0 1] 0 0 0 0
2 3 BOD mg/] 2 1.0 [ 1.70 1.30 o Q ] -2 -2 -6
4 COoD mg/] 10 0.00 | 21.60 13.70 0 -2 -6 | TERCEMAR -2 -2 -6 | TERCEMAR
5 Do mg/] ] 730 | 8.10 7.60 1 0 0 | SEDANG [ 0 0 | SEDANG
6 T-P mg/] 0.2 017 | 0.29 0.22 0 -2 -6 -16 0 -2 -6 -28
l SUHU °C deviesi 3 050 [ 1.50 1.07 0 0 0 0 0 0
2 pH - 6-9 7.70 [ 8.00 7.80 0 D 0 0 0 0
3 3 BOD mg/l 2 1.50 [ [.80 1.60 0 H 0 -2 -2 -6
4 CcoD mg/l 10 7.50 [ 7.80 7.60 0 0 0 TIDAK 0 -2 -6 | TERCEMAR
5 [8]8] mg/l 6 10.68 | 11.70 11,40 0 0 0 | TERCEMAR 0 0 0 SEDANG
6 T-P mg/l 0.2 0.08 | 015 0.07 0 Q 0 0 D -2 -6 -26
1 SUHU °c deviasi 3 .00 | 1.00 1.00 0 0 0 o 0 0
2 pH - 6-9 7.30 | 8.00 7.74 0 0 0 0 0 0
4 3 BOD mg/| 2 1.80 | 2.30 206 0 -2 -6 -2 -2 -6
4 COD mg/| 10 0.00 | 0.00 0.00 0 0 {0 | TERCEMAR -2 -2 -6 | TERCEMAR
5 DO mg/| 6 7.60 | 7.80 7,70 0 0 0 RINGAN 0 0 0 | SEDANG
4] T-I mg/l 0.2 0.05| 0.0 0.07 0 0 0 -8 0 -2 -6 -28
1 SURU °’C deviasi 3 0.30 1.50 1.00 0 0 0 0 ] 0
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2 pH - 65-9 7.61 8.05 7.76 0 0 0 0 [¢] (]
3| BOD mg/] 2 150 | 2.10 1.70 0 2 0 2 2 -6
4 | cop _mg/i 10 15.12 [ 25.92 | 21,60 2 2 -6 | TERCEMAR 2 2 -6 | TERCEMAR
5| DO _mg/l 6 780 ] 810  7.90 0 0 0| SEDANG 0 0 0| SEDANG
6 | TP mg/l 0.2 008 ) 1.60| 0.1 0 0 6 18 2 2 6 3o
| | SuHY °C deviasid_| 000 120 0.0 0 0 D 0 0 0
2 | pH - 6-9 7.90 | 8.1 7.83 0 0 0 0 0 0
3] BOD _mg/l 2 140 | 190 1.70 0 0 0 -2 -2 -6
4| cop mg/l 10 6.48 | 59.40 | 28,63 0 2 -6 | TERCEMAR 2 2 -6 | TERCEMAR
5 | DO mg/l 6 7.70 | 790 7.80 0 0 0| RINGAN 8 0 0 | SEDANG
6 | TP _mg/l 0,2 003 | 022] 0.4 0 2 0 -10 -2 -2 6 -30
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Lampiran 5
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Perbandingan kualitas air dengan indeks Storet dan indeks keanekaragaman.

: Indeks Keterangan
Periode Stasivn | Keanckaragaman [ndeks Storet i
Nilai Kriteria | Nilai Kriteria

| 1.18 Sedang -20 Sedang Sesuai

2 1.14 Sedang -16 Sedang Sesuai
November 3 1.24 Sedang 0 Tidak Tercemar | Tidak Sesuai
2002 4 1.31 Sedang -8 Ringan Tidak Sesuai

5 1.35 Sedang -18 Sedang Sesuai

6 0.76 Berat -10 Ringan Tidak Sesuai

1 1.17 Sedang -28 Sedang Sesuai

2 129 Sedang -28 Sedang Sesuai
Maret 3 1.67 Sedang -26 Sedang Sesuai
2003 4 1.47 Sedang -28 Sedang Sesuai

5 1.66 Sedang -30 Sedang Sesuai

6 0.97 Beral -30 Sedang Tidak Sesuai

Keterangan: Sedang= tercemar sedang; Berat= tercemar berat






